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ABSTRAKSI

Program KB yang dicanangkan oleh pemerintah Indonesia pada awalnya bertujuan untuk
memperhatikan kesehatan ibu dan bayi. Hal ini dikarenakan sebelum diselenggarakan
program KB, banyak ibu yang meninggal dunia karena jarak melahirkan anak terlalu
dekat dan rapat. Oleh sebab itu pemerintah mencanangkan program KB agar para ibu
dapat merencanakan kehamilan dengan cara menggunakan alat kontrasepsi. Akan tetapi
pada perkembangannya alat kontrasepsi yang disediakan lebih banyak ditujukan kepada
kaum perempuan. Padahal, alat kontrasepsi yang ada dapat menimbulkan dampak negatif
terhadap perempuan dan tubuh perempuan. Hal ini menyebabkan kaum perempuan tidak

Kesehatan tubuh dan alat

dijadikan objek dalam pelaksanaan program KB di Indones
reproduksi menjadi kurang diperhatikan karena erintah bergeser pada

penurunan jumlah penduduk di Indonesia.

Perempuan dan tubuhnya dikorbankan<ele ingan umum atau negara. Hal ini

di GKJW Jemaat Sidoreno yang

Kaum feminis Kristiani tentu tidak tinggal diam melihat bahwa banyak faktor pendukung
yang menjadikan perempuan sebagai obek yang dapat dieksploitasi. Kaum feminis
kristiani tersebut diantaranaya kaum feminis radikal, feminis eksistensialis dan
ekofeminis. Di mana ketiga kaum feminis tersebut memiliki garis besar yang sama
bahwa tubuh perempuan tidak pantas untuk dijadikan objek yang dapat dieksploitasi.
Perempuan dan tubuhnya adalah milik dari perempuan itu sendiri sedangkan pihak lain
tidak memiliki hak untu mengontrol dan memanfaatkanya demi kepentingan umum.
Khususnya ekofeminis melihat tubuh perempuan diidentikkan dengan alam yang adalah
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sumber kehidupan. Oleh sebab itu tubuh perempuan harus tetap dijaga agar sumber

kehidupan bagi semua makhluk hidup juga dapat terjaga.

Baik laki-laki maupun perempuan memiliki hak yang sama untuk dapat saling menjaga
sumber kehidupan itu sendiri. Kebebasan yang ingin diraih oleh perempuan juga
hendaknya dapat memberikan kebebasan kepada pihak lain. Di mana kebebasan kaum
perempuan tidak bertujuan untuk berbalik menindas kepada pihak lain khususnya kaum
laki-laki. Misalnya, penggunaan alat kontrasepsi menjadi tanggungjawab bersama baik
dari pihak perempuan maupun laki-laki. Kaum laki-laki tidak dapat lepas tanggungjawab
rempuan dan begitu juga
kan khususnya di GKJW

si terus menerus akibat

dan membebankan semuanya hanya kepada kaum

penggunaan alat kontrasepsi yang memiliki i hadap tubuh dan alat
reproduksinya. Oleh sebab itu, gereja jug@ memihiki ng jawab yang besar untuk
dapat membangun warga jemaatnya age esadaran gender. Dengan demikian
kaum perempuan khususnya di GK eno dapat memiliki kebebasan yang

dapat membebaskan.
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BAB I
PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang Permasalahan

Salah satu proyek yang dilakukan pemerintah guna menghentikan laju pertumbuhan
penduduk adalah melalui program keluarga bencana (KB). Pemikiran mengenai program
ini dimulai pada tahun 1960an. Awalnya program ini ditujukan untuk menekan angka
kematian ibu karena terlalu sering melahirkan bahkan tidak jarang ibu meninggal

bersama dengan bayi yang dilahirkannya. Hal inilahgyang menggugah Sarwono

Prowiroharjo ketua Lembaga IImu Pengetahuan Indonesiay mendirikan Perkumpulan

Keluarga Berencana Indonesia (PKBI). Pada masa o residen Soekarno tidak

menganggap bahwa jumlah pertumbuhan pen n menjadi masalah sehingga

makna kata kontrasepsi yan

dan konsepsi yang

Pada masa orde baru konsep tersebut dikembangkan oleh pemerintah dengan membentuk

BKKBN (Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional)®. Hal ini bertujuan untuk
menekan kepadatan jumlah penduduk Indonesia. Demi mendukung tujuan pemerintah
tersebut maka setiap keluarga di Indonesia diharapkan memiliki dua orang anak saja.

Dalam perkembangannya, alat kontrasepsi yang semula bertujuan untuk kesehatan ibu

'Dadang Julianto,30 Tahun Cukup,Jakarta: Pustaka Sinar Harapan bekerjasama dengan PKBI Jogjakarta
dan The Ford Foundation,2000,hIm.6-7.
*http://sexhealthworld.blogspot.com/2007/07/cara-tepat-memilih-alat-kontrasepsi.htm,diakses pada tanggal
18 April 2011 pada pukul 10.23.

*Dadang Julianto,30 Tahun Cukup, him.8.




dan bayi pada program KB tahun 2010-2014 berubah menjadi sarana untuk mencapai
target penurunan angka penduduk. Kesehatan ibu dalam program KB melalui
penggunaan alat kontrasepsi ini diabaikan karena dianggap kepentingan nasional

dipandang jauh lebih penting.

Alat kontrasepsi yang digunakan cenderung dilekatkan pada perempuan, hal tersebut
nampak pada jenis alat kontrasepsi yang ditawarkan. Macam alat kontrasepsi tersebut
antara lain: kontrasepsi sederhana, modern atau efektif, senggama terputus, pantang
berkala, kondom, cream, jelly, tablet berbusa, pil, AKDR (Alat Kontrasepsi Dalam

Rahim), suntikan kontrasepsi, tubektomi (sterilisasi padagwanita), vaksin antifertilitas,

reversibel, norplant 11, Implantasi Transdermal, 1UD_bentUl& T, kondom wanita.* Dari

semua jenis di atas dapat dilihat bahwa 90% alat-al si ditujukan bagi kaum
perempuan.

Masyarakat juga kurang mendapat infc lat kontrasepsi juga ada untuk laki-

sakit dada at3#™s8Sak nafas, kelainan pada penglihatan, nyeri pada tungkai®. Sementara,

alat kontrasepsi bagi laki-laki tidak menimbulkan efek samping.

Perempuan sebenarnya memiliki hak yang harus dipenuhi oleh pemerintah dalam
pelaksanaan program KB, hak-hak tersebut adalah hak atas informasi, mengakses,

pilihan, keamanan, alam pribadi, kerahasiaan, harga diri, kenyamanan, berkelanjutan dan

*http://sexhealthworld.blogspot.com/2007/07/cara-tepat-memilih-alat-kontrasepsi.ntm, ~ diakses  pada
tanggal 18 April 2011 pada pukul 10.23.

SMasri Singarimbun, Penduduk dan Perubahan, Y ogjakarta:Pustaka Pelajar,1996,hIm. 42.

®Tini Hadad, Seri Perempuan Mengenali Dirinya,Yogjakarta:Ford Foundation dan YLKI,2002,him.201.
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berpendapat’. Hak-hak yang dimiliki oleh perempuan sebagai pelaksana dari program
KB tersebut di lapangan tidak sepenuhnya dapat dipenuhi. Misalnya, kaum perempuan
sering dipaksa untuk memakai alat kontrasepsi yang ditentukan oleh pemerintah yang
bekerja sama dengan dokter yang melakukan penyeragaman penggunaan alat
kontrasepsi®. Dalam hal ini, perempuan tidak diberi kesempatan dalam proses
pengambilan keputusan yang berpengaruh besar bagi perjalanan hidupnya®. Tidak
menutup kemungkinan dalam penggunaan alat kontrasepsi akan mengalami kegagalan
dan berdampak negatif pada rusaknya alat-alat reproduksi (payudara, rahim, indung telur
dan kelamin) yang dimiliki oleh pelaksana KB.'® Pemerintah Indonesia melalui program

KB, ikut terlibat atas pelanggaran terhadap hak reproduksi gerempuan karena melakukan

pemaksaan penggunaan alat-alat kontrasepsi dan membatdsi, pilihan untuk hamil atau

tidak hamil kepada perempuan.™

esia kembali gencar untuk dapat melaksanakan

ampak bahwa pertumbuhan penduduk Indonesia 5

’Alwy Rachman, Gelas Kaca dan Kayu Bakar,yogjakarta: Pustaka Pelajar Jogjakarta dengan Yayasan
Lembaga Konsumen Sulawesi Selatan dan The Ford Foundation, 1988, him 136-146

®Dadang Julianto,30 Tahun Cukup, him.9.

*Nursyahbani Katjasungkana,”Hak Reproduksi di Indonesia: Antara Hukum dan Realitas Sosial” dalam
Agus Dwiyanto dan Muhadjir Darwin (ed), Seksualitas, Kesehatan Reproduksi, dan Ketimpagan
Gender,Jakarta:Pustaka Sinar Harapan bekerjasama dengan Pusat Penelitian Kependudukan UGM dan The
Ford Foundation,1996,him. 129.

®AsnathN. Natar, Perempuan dan Kesehatan Reproduksi, paper, 2003, him. 80

“Masdar F. Mas’udi, “Kesehatan Reproduksi dan Etika Global Sudut Pandang Islam” dalam Elga
Sapurung, Masruchah, M. Imam Aziz (Ed.), Agama dan Kesehatan Reproduksi,Jakarta:Pusat Sinar
harapan bekerjasama dengan Yayasan Kesejahteraan Fatayat dan The ford Foundation,1999, him. 240.
Masri Singarimbun, Penduduk dan Perubahan, him. 20.



dan dikendalikan karena pemerintah Indonesia mengkhawatirkan adanya ledakan jumlah

penduduk.’®

Presiden Susilo Bambang Yudhoyono mengatakan bahwa, harus ada terobosan-
terobosan baru untuk mengendalikan pertumbuhan penduduk melalui program KB.
Presiden mengajak BKKBN dan LSM untuk meningkatkan sosialisasi penyuluhan KB.*
Selain itu, pemerintah juga mempunyai target baru yaitu pada tahun 2014 ditargetkan
angka fertilitas total (angka kelahiran/TFR) 2,1 dan pengguna kontrasepsi 65 persen.’®
Sesuai dengan hasil pendataan peserta KB pada tahun 2009-2010 menunjukkan bahwa
yaitu: lUD, MOW, implant,
P. Dari hasil penggunaan
92, 2 % dipakai oleh

ian, perempuan yang menjadi

jenis alat kontrasepsi yang dipakai oleh perempuan ada li

suntik, pil sedangkan untuk laki-laki hanya kondom dan
alat kontrasepsi pada tahun 2009-2010 menunjuk

perempuan dan 7,8% dipakai oleh pria’®. Den

Para pere i GKIJW aat Sidoreno juga menjadi korban dari pergeseran tujuan
utama pr, ng semula untuk kesehatan ibu dan bayi menuju penurunan jumlah
pendudu gakibatkan para perempuan di GKJW Sidoreno menggunakan alat
kontrasepsi untuk melindungi kesehatannya tetapi untuk mewujudkan program

pemerintah menurunkan jumlah penduduk. Oleh sebab itu, kesehatan reproduksi
perempuan kurang diperhatikan sehingga menimbulkan dampak negatif terhadap

kesehatan tubuh dan alat reproduksi mereka. Selain itu, ketidakseimbangan antara laki-

Bhttp://www.tribunnews.com/2010/09/25/pertumbuhan-penduduk-indonesia-5-tahun-lebih-cepat  diakses
pada tanggal 1 Mei 2011, pukul 18.52.

Yhttp://www.gemari.or.id/file/gemari71hal28.PDF, diakses pada tanggal 1 Mei 2011 pukul 18.49 WIB.
Bhttp://www.tribunnews.com/2010/09/25/pertumbuhan-penduduk-indonesia-5-tahun-lebih-cepat  diakses
pada tanggal 1 Mei 2011, pukul 18.52 WIB.

®Disampaikan oleh: Pristy Waluyo (Deputi Bidang Advokasi, Pergerakan, dan Informasi) dalam
Konsultasi Bidang Program Kependudukan dan KB Nasional, Batam 27-30 Maret 2011.
http://www.bkkbn.go.ids/Webs/upload/infoprogram/materi kobid Deputi bidang ADPIN 2011.PDFD
diakses tanggal 3 Mei 2011 pukul 18.30 WIB.
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laki dan perempuan di GKJW Sidoreno sebagai pengguna alat kontrasepsi di mana lebih
banyak kaum perempuan yang memakai alat kontrasepsi dibandingkan kaum laki-laki
menunjukkan bahwa perempuan dijadikan objek. Para perempuan tersebut juga
memandang bahwa pelaksanaan program KB merupakan kewajiban bagi seorang
perempuan untuk dapat mengikutinya. Kenyataan ini mengakibatkan perempuan terus
mengorbankan dirinya demi kepentingan pihak lain walaupun tubuh dan alat

reproduksinya mengalami kerusakan.

Melalui kenyataan di atas, perempuan telah mengalami subordinasi di dalam masyarakat.
Hal ini disebabkan karena hak istimewa yang dimiliki oleh daki-laki terhadap perempuan.

Hak tersebut adalah hak yang tertanam kuat dalam sistem patfiarki dalam mengintervensi

tubuh perempuan.’” Tubuh perempuan dikontrol d n oleh kaum laki-laki
bahkan negara sehingga hanya dilihat sebagai
tentang pengontrolan terhadap perempua
ajaran agama yaitu dari Bapa-bapa gerej@yang dipeRgaruhi oleh pemikiran para filsuf.
I.2. Rumusan Permasalahan
Adapun rumusan pefinasalaha ng“diangkat dalam pembahasan skripsi ini adalah,

sebagai berikut:

1. Daddam
penggunaan

2. Mengapa™ perempuan di GKJW Jemaat Sidoreno menjadi sasaran utama

& yang dialami perempuan di GKJW Jemaat Sidoreno dalam

penggunaan alat kontrasepsi?

3. Apa pandangan negara dan budaya terhadap tubuh perempuan?
4. Apa pandangan teologis tentang perempuan dan tubuh perempuan?
5. Apa tinjauan teologi feminis terhadap eksploitasi tubuh perempuan sebagai

sasaran utama penggunaan alat kontrasepsi dalam pelaksanaan program KB dan

bagaimana mengatasi hal tersebut.

YMiranti Hidajadi, “Tubuh Sejarah Perkembangan dan Berbagai Masalahnya” dalam Jurnal Perempuan,
Wacana Tubuh Perempuan, Jakarta, 2000, Ed. 15, him. 13.
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1.3. Pemilihan Judul

Atas permasalahan yang akan dibahas pada skripsi ini, maka penyusun memberikan
judul skripsi ini adalah:

Eksploitasi Tubuh Perempuan dalam Penggunaan Alat Kontrasepsi di GKIJW
Jemaat Sidoreno
(Suatu Tinjauan Teologi Feminis Kristiani)

Penyusun memilih judul tersebut karena muncul keprihatinan terhadap kurang

diperhatikannya kesehatan reproduksi perempuan akibat dampak negatif penggunaan alat

kontrasepsi. Penyusun juga memilih GKJW Jemaat arena penyusun adalah
warga jemaat di gereja tersebut yang menge a banyak warga khususnya

perempuan yang mengalami dampak nega ari pe n alat kontrasepsi. Warga di

menjadi perhatian sampai a a perempuan yang meninggal akibat sakit pada alat

reproduksinya. GK 0 juga belum peduli terhadap warganya yang
mengalami dampak ne enggunaan alat kontrasepsi. Hal ini nampak dengan
tidak ada gram mefngenai kesehatan reproduksi bagi para perempuan dan

terhadap tubt™dan alat reproduksinya merupakan permasalahan yang harus segera
ditangani. Melalui hal tersebut dapat dikatakan bahwa perempuan dan tubuh perempuan
di GKJW Jemaat Sidoreno mengalami eksploitasi dalam penggunaan alat kontrasepsi
dan kurang mendapat perhatian baik dari gereja, bidang kesehatan maupun dari

perempuan itu sendiri.

|.4. Batasan Masalah

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah pada perempuan khususnya istri yang pernah

atau sedang mengikuti program KB di GKJW jemaat Sidoreno. Selain itu, juga akan
6



dilihat sejak berapa lama para akseptor mengikuti KB dan menggunakan alat
kontrasepsi. Oleh sebab itu, penyusun akan meneliti akseptor yang telah menggunakan
alat kontrasepsi mulai satu tahun sampai di bawah tigapuluh tahun. Hal ini dimaksudkan
untuk melihat dampak dan perubahan penggunaan alat kontrasepsi dari yang satu ke
yang lain. Selanjutnya, tinjauan teologi feminis Kristiani yang digunakan penyusun
dalam menganalisa eksploitasi tubuh perempuan dalam penggunaan alat kontrasepsi

adalah pandangan kaum feminis Kristiani.

I.5. Tujuan Penulisan

Berdasarkan permasalahan di atas, penyusun memaparkan beberapa tujuan dari

penulisan dalam skripsi ini:

1. Memaparkan dampak negatif yag rempuan di GKJW Jemaat

5.

masalah tersebut.

1.6. Metode Penelitian Data dan Penulisan

Dalam skripsi ini, penyusun meneliti data dengan melakukan penelitian kepada akseptor

(pengguna alat kontrasepsi) selama 1 bulan. Dalam penelitian tersebut penyusun

menggunakan metode :



Observasi partisipatif: pendekatan ini dilakukan dengan melakukan pengamatan secara

langsung dan berinteraksi dengan subyek yang diteliti oleh penyusun.

Wawancara: Dalam upaya menggali lebih dalam mengenai ekploitasi tubuh perempuan
berkaitan dengan pemakaian alat kontrasepsi, penyusun mewawancarai akseptor agar
dapat menggali pengalaman para akseptor. Penyusun mewawancarai 20 akseptor di
GKJIW Jemaat Sideoreno. Semua responden masih berstatus sebagai istri dan sudah

dikaruniai anak.

1. Pendidikan Terakhir Responden

Pendidikan Ju
Non strata (SD,SMP, SLTA) 3 Ofang
Diploma 2
Strata 1 5 orang
jumlah 0 orang

2. Pekerjaan Responde

n Jumlah

5 orang

5 orang

9 orang

1 orang

Jumlah 20 orang

3. Usia Responden

Usia Jumlah

20 — 25 tahun 2 orang
26 — 30 tahun 4 orang




21 - 35 tahun 1 orang
36 — 40 tahun 4 orang
41 — 45 tahun 7 orang
46 — 50 tahun 2 orang
Jumlah 20 orang
4. Lama Penggunaan Alat Kontrasepsi
Nama Responden Waktu

R.N

27 Tahun

ADR. 2,5 Tahug

L.EW.

K.S.D.

Ttrm.

D.UW.

S.N.K.

E.S. Tahun

Snri. 20 Tahun

Mgn. 19 Tahun
1 Tahun
11 Tahun
15 Tahun
9 Tahun

M.D.K. 1 Tahun

S.S. 22 Tahun

E.K. 25 Tahun

Ngtm. 19 Tahun

SR. 9 Tahun

T.S.P. 18 Tahun




Penyusun mengelompokkan responden berdasarkan pendidikan dan pekerjaan karena
penyusun ingin memperlihatkan apakah kaum perempuan di GKJW Jemaat Sidoreno
yang pendidikannya lebih tinggi dapat menyadari bahwa tubuh mereka telah
dieksploitasi atau tidak dibandingkan perempuan yang pendidikannya rendah. Selain itu,
apakah pekerjaan seorang perempuan dapat menyebabkan atau menghindari terjadinya
eksploitasi terhadap tubuh perempuan dalam menggunaan alat kontrasepsi di GKJW
Jemaat Sidoreno. Pengelompokkan berdasarkan usia responden ingin memperlihatkan
bahwa baik perempuan usia dewasa muda, dewasa dan lansia juga mengalami eksploitasi

terhadap tubuhnya.

Studi literatur: penyusun mengumpulkan data yan engenai tulisan-tulisan

yang berupa buku-buku yang membahas men hatan“reproduksi perempuan,
program KB dan teologi feminis sebagai

feminis Kristiani.

Dalam penulisan skripsi, p

pandangan

kontraseps

1.7. Sistematika Penulisan

Bab | Pendahuluan

Dalam bab ini penyusun memaparkan beberapa hal berkaitan dengan: latar belakang

permasalahan, permasalahan, batasan permasalahan, tujuan penulisan, alasan pemilihan

judul, serta metode penulisan.
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Bab Il Gambaran pelaksanaan program KB di Indonesia khususnya di GKJW
Jemaat Sidoreno dan dampak-dampaknya bagi perempuan pengguna alat
kontrasepsi

Dalam bab ini penyusun akan memaparkan hasil penelitian dan pengamatan terhadap
responden (suami dan istri yang pernah atau sedang menggunakan alat kontrasepsi)
untuk mengetahui dampak-dampak dari penggunaan alat kontrasepsi beserta analisa dari
penyusun. Selanjutnya, akan dibahas mengenai gambaran pelaksanaan program KB di
GKJW Jemaat Sidoreno serta sebab-sebab yang mendasari kebijakan pemerintah dalam
pelaksanaan program KB yang menjadikan perempuan sebagai sasaran utama dalam

penggunaan alat kontrasepsi.

Bab Il Tinjauan Teologi Feminis Kristiani

Dalam bab ini penyusun akan memaparkan , budaya dan teologi

neg
berkaitan dengan konsep tubuh peremptia ukan peninjauan terhadap
permasalahan dengan sudut panda is Kristiani. Penyusun juga akan
memberikan refleksi teologis ter asalahan pengeksploitasian tubuh
perempuan sebagai sasaran alat kontrasepsi dalam pelaksanaan

program KB.

Bab IV Penutup
imipepyusun a menarik kesimpulan dari keseluruhan pembahasan dan

memberikal an untuk mencegah dan mengurangi pengeksploitasian tubuh
Sasaran utama penggunaan alat kontrasepsi dalam pelaksanaan

program KB:.
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BAB IV
PENUTUP
1VV.1. Pendahuluan

Setelah penyusun menguraikan hasil penelitian dari pengeksploitasian terhadap tubuh
perempuan dalam penggunaan alat kontrasepsi khususnya di GKJW Jemaat Sidoreno,
pandangan negara, budaya, teologi dan kaum feminis terhadap tubuh perempuan, maka
dalam bab ini penyusun akan menyimpulkannya. Selanjutnya penyusun akan
mengusulkan beberapa saran dalam wupaya untuk mencegah dan mengurangi

pengeksploitasian tubuh perempuan sebagai sasaran utamapenggunaan alat kontrasepsi

dalam pelaksanaan program KB.

IV.2. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisays nyusun paparkan dalam Bab Il dan

pandangan negara, budaya, filsuf, perempuamhagaia kristen dan kaum feminis terhadap

konsep tubuh perempuan bes a teolog feminis dalam Bab 111, maka dapat
dikatakan bahwa kaum per pai saat ini masih mengalami eksploitasi terhadap
tubuhnya khususny alat kontrasepsi. Hal ini nampak pada dampak
negatif yang dialami perempuan di GKJW Jemaat Sidoreno. Mereka
mengalami dampak negatif yang terjadi pada tubuh dan alat

alat reprodut erempuan. Selain itu, pelaksanaan program KB di GKJW Jemaat
Sidoreno kurang diperhatikan. Misalnya ketika perempuan memasang alat kontrasepsi
tidak ada pemeriksaan awal yang teliti dan cermat, tidak ada penyuluhan ke daerah-
daerah tentang bagaimana memilih alat kontrasepsi yang tepat, produk alat kontrasepsi
yang tidak berkualitas sehingga menimbulkan kegagalan dan perempuan tidak diberi hak
secara penuh untuk dapat memutuskan alat kontrasepsi apa yang ingin dipakai atau
apakah mereka memang bersedia untuk memakai alat kontrasepsi atau tidak. Hal tersebut
menjadi akar permasalahan dijadikannya kaum perempuan sebagai objek utama dalam

penggunaan alat kontrasepsi.
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Perhatian yang tidak begitu besar yang diberikan baik oleh gereja, bidang kesehatan dan
perempuan terhadap kesehatan tubuh dan alat reproduksi perempuan disebabkan karena
kesehatan tubuh perempuan dinomorduakan setelah tujuan demografis yaitu untuk
memperlambat laju pertumbuhan penduduk dapat dicapai. Oleh karena itu, tidak
mengherankan apabila dalam penggunaan alat kontrasepsi banyak perempuan yang
mengalami efek samping negatif bagi tubuh dan alat reproduksinya dan tidak ada
penanganan yang tepat untuk mengatasi hal tersebut.

Gereja khususnya GKJW Jemaat Sidoreno kurang peka terhadap penderitaan yang

lami eksploitasi sampai
n alat reproduksi bagi
ndiri tidak menyadari

itasi terhadap tubuhnya.

mendapat tempat y dalgm masyarakat. Misalnya, perempuan dipandang

sebagai “mesin” unan, sumber kemaksiatan, seksualitasnya selalu

bergantung jadamseksualitas Taki-laki dan hanya dilihat sebagai materi atau objek yang

Hal inilah yang mendorong kaum feminis Kkristiani untuk
tubuh perempuan memiliki nilai yang berharga dan tubuh
perempuan ya adalah milik dari perempuan itu sendiri. Oleh sebab itu, kaum
feminis kristiani memiliki pandangan yang sangat positif terhadap tubuh perempuan.
Melalui pandangan kaum feminis ini tubuh perempuan dilihat bukan sebagai objek yang
dapat dieksploitasi dan dikendalikan oleh pihak lain, khususnya laki-laki namun sebagai
subjek yang dapat berdiri sendiri. Hal ini semakin mempertegas bahwa perempuan

sendirilah yang berhak untuk mengendalikan dan mengontrol tubuhnya.

Pandangan positif dari kaum feminis khususnya ekofeminis memperlihatkan bahwa
tubuh perempuan adalah sumber kehidupan bagi manusia. Pernyataan ini membuktikan
bahwa kehidupan manusia bergantung pada tubuh perempuan. Eksploitasi yang
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ditujukan kepada tubuh perempuan sama halnya dengan eksploitasi terhadap sumber
kehidupan itu sendiri yang dampaknya tidak hanya dialami oleh perempuan tetapi juga

laki-laki dan anak-anak.

Dalam perkembangan selanjutnya, kaum feminis berupaya agar perempuan mampu
untuk membebaskan dirinya dan memperjuangkan kebebasan dari eksploitasi yang
selama ini telah dialami. Kebebasan yang ingin diraih oleh kaum perempuan tidak berarti
mengganggu dan merampas kebebasan yang dimiliki oleh orang lain. Artinya kaum
perempuan tidak melakukan penindasan balik terhadap kaum laki-laki, di mana kaum

perempuan tidak menjadi penguasa dan bebas untuk memgeksploitasi kaum laki-laki.

Baik kaum laki-laki maupun perempuan memiliki hak dan%ewajiban yang sama untuk

meraih kebebasan dan dapat saling membebaskan.

sikap positif Yesus ya itujukan kepada kaum perempuan yang dinajiskan. Yesus

pabwa budaya yang tidak benar di mana ada penindasan,

arkat dan martabat perempuan di depan banyak orang.

Eksploitasi yang dialami oleh tubuh dan alat reproduksi perempuan dalam penggunaan
alat kontrasepsi memang telah terjadi dan dialami oleh perempuan di GKJW Jemaat
Sidoreno. Hal terpenting yang harus diperhatikan adalah bagaimana kaum perempuan
dan laki-laki dapat menjaga tubuh perempuan yang adalah sumber kehidupan. Tubuh
perempuan bukanlah alat yang dapat dimanfaatkan demi kepentingan siapapun.
Penggunaan alat kontrasepsi yang menimbulkan dampak negatif terhadap tubuh dan alat
reproduksi perempuan tidak seharusnya terus menerus terjadi. Tanggung jawab

perempuan, laki-laki, gereja, bidang kesehatan dan masyarakat sangat dibutuhkan
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sehingga sumber kehidupan itu dapat terus ada untuk melahirkan generasi yang sehat dan
baik.

Inilah beberapa pokok permasalahan yang berkaitan dengan eksploitasi terhadap tubuh
perempuan dalam penggunaan alat kontrasepsi dan beberapa pandangan positif dari
kaum feminis terhadap konsep tubuh perempuan. Oleh sebab itu, berikut penulis akan
mengusulkan beberapa saran dan langkah konkrit untuk dapat mengatasi dan mencegah

pengeksploitasian tubuh perempuan dalam penggunaan alat kontrasepsi.

1VV.3. Saran-saran

1. Bagi masyarakat khususnya perempuan: iliki kesadaran akan
ng dimiliki oleh setiap

menolak adanya eksploitasi

Akses info ang ada di GKJW Jemaat Sidoreno juga dapat digunakan untuk hal-
hal yang lebih bermanfaat. Misalnya internet digunakan untuk mengakses hal-hal
penting berkaitan dengan kesehatan reproduksi perempuan, program KB dan kesetaraan
gender. Kesadaran yang tumbuh bagi perempuan adalah agar perempuan memperoleh
kebebasan yang setara dengan kaum laki-laki. Tidak membiarkan tubuh dan alat
reproduksinya terus-menerus ditindas dan dieksploitasi oleh pihak lain demi
kepentingan umum. Kesadaran itu juga harus membawa perempuan menuju

kebebasannya sendiri.
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2. Bagi mayarakat khususnya laki-laki : wajib memiliki kesadaran akan pentingnya
kesehatan bagi perempuan dan menghargai perempuan sebagai manusia yang Setara.
Pola pikir laki-laki yang selama ini dipengaruhi oleh budaya patriarkhi sehingga mereka
memandang kaum perempuan sebagai manusia kelas dua harus diubah. Selain itu,
pandangan bahwa tubuh perempuan adalah milik kaum laki-laki yaitu ayah dan suami
juga harus ditinggalkan. Laki-laki harus mampu menghargai perempuan dan tidak
mengorbankan kesehatan reproduksi perempuan hanya demi kepuasan atau
kesenangannya semata. Hal ini dapat diwujudkan dengan laki-laki memiliki kesadaran
untuk bersedia memakai alat kontrasepsi sama halnya dengan kaum perempuan,

mengingat hampir tidak ada efek samping yang negatif dari alat kontrasepsi bagi kaum

laki-laki. Kaum laki-laki juga harus memberikan kebebaSan bagi perempuan untuk

dapat mengatur dan mengendalikan tubuh mere ikian maka seminar,

pelatihan dan memperkaya wawasan mengen n reproduksi, cara tepat dan

maupun perempuan tidak

antara laki-laki da

Kesehatan bagi perempuan harus menjadi fokus utama dalam penyusunan program KB.
Pemerintah hendaknya memberikan informasi mengenai siapa yang menjadi sasaran
dalam pelaksanaan program KB, bagaimana memilih alat kontrasepsi yang tepat dan
tujuan program KB kepada warga negaranya khususnya di GKJW Jemaat Sidoreno.
Selain itu, juga harus diadakan pemeriksaan secara teliti dan cermat sebelum memasang
alat kontrasepsi baik bagi perempuan maupun laki-laki. Program yang dilaksanakan
pemerintah seharusnya lebih mengutamakan kepentingan masyarakat sehingga bukan

tubuh perempuan yang dikorbankan demi kepentingan negara.
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4, Bagi gereja : memberikan pelayanan pastoral terhadap perempuan yang
mengalami penindasan atau eksploitasi. Gereja khususnya GKJW Jemaat Sidoreno juga
perlu memberikan wacana baik itu dalam kotbah, ibadah-ibadah warga, PA dan
katekisasi kepada warganya mengenai kesetaraan antara laki-laki dan perempuan. Hal
ini dimaksudkan agar warga jemaat memiliki bekal untuk dapat saling menghargai satu
dengan yang lain sehingga tidak ada sikap yang saling menguasai. Selain itu, agar
warga jemaat GKJW Jemaat Sidoreno lebih dapat memahami arti kesetaraan laki-laki
dan perempuan, gereja perlu mengadakan seminar dan pelatihan mengenai kesadaran

gender bagi warga jemaatnya.

5. kerjasama antara gereja
dengan lembaga kesehatan sehingga para perempu h mengalami dampak
negatif akibat penggunaan alat kontrasepsi dap roleh pemeriksaan kesehatan
yang tepat. Kerjasama antara gereja @ atan dapat terjalin melalui
dibangunnya klinik kecil khususgpe dekat puskesmas, mengingat ada
beberapa warga gereja yang bekerja di esehatan. Di klinik tersebut selain
melayani kesehatan khusus b ga ada pendampingan rohani bagi kaum
perempuan. Hal ini bertuj rempuan mendapatkan perhatian baik di bidang
kesehatan maupun . perti yang telah disampaikan penyusun bahwa

an maka tidak pantas untuk dieksploitasi tetapi harus

dipéghatikan. Gereja dapat mengundang lembaga kesehatan untuk

kesehatan, kesehatan bagi tubuh dan alat reproduksi perempuan mendapat perhatian.

6. Terakhir, perlu adanya penafsiran ulang terhadap ayat-ayat Alkitab yang bias
gender khususnya mengenai posisi kaum perempuan di dalam teks Alkitab yang
dipandang berada di bawah kekuasaan kaum laki-laki. Hal ini dilakukan agar warga
jemaat tidak salah memahami teks yang ada di dalam Alkitab dan tidak mempraktekkan

hal-hal yang dianggap benar padahal belum tentu kebenarannya.
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